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Abstrak

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tentang kontribusi faktor-faktor
biomotor dan psikomotor yang menentukan kemampuan tendangan depan pencak silat.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan desain analisa faktor konfirmatori.
Pengumpulan data yang diproses dan dianalisia menggunakan aplikasi berbasis computer
Statistik SPSS (Statistik Produk dan Solusi Layanan) Versi 23 dan menggunakan uji coba
Kaiser-Meyer-Olkin dan Uji Bartlett. Populasi dalam penelitian berjumlah 25 mahasiswa
atlet pembinaan prestasi Pencak SilatUKM PSHT UNS Surakarta. Teknik dalam
pemumpulan data mennggunakan tes dan pengukuran. Hasil penelitian sebagai berikut: faktor
biomotor dan psikomotor yang berkontribusi menentukan kemampuan tendangan depan
pencak silat memiliki faktor nilai komponen > | 0,5 | adalah: oleh power otot tungkai dengan
factor nilai komponen (0.92), Keseimbangan dengan factor nilai komponen (0,91), power
otot perut dengan factor nilai komponen (0.53), fleksibilitas dengan factor nilai komponen
(0.42), dan kelincahan dengan factor nilai komponen (0.24).

Kata Kunci: Pencak Silat, Biomotor, Psikomotor

Abstract

This study aims to find out about the contribution of biomotor and psychomotor factors
that deterrmine the ability of the front kick pencak silat. The study uses quantitative methods
and factor analys design. The collection of data is procesed and analyzed using a computer-
based application Statistics SPSS (Product Statistics and Service Sollutions) Version 23 and
using the Kaiser-Meyer-Olkin test and Bartlet Test. The population in this study amounted to
25 student athletes fostering the achievement of Pencak SilatUKM PSHT UNS Surakarta. The
technique in collecting data uses tests and measurements. The results of the study are as
follows: The role of biomotor and psychomotor factors in determining abilities of the front
kick pencak silat have a component value factor > | 0.5 | are: by leg muscle power with a
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component value factor (0.92), Balance with a component value factor (0.91 ), abdominal
muscle power with a component value factor (0.53), flexibility with a component value factor
(0.42), and agility with a component value factor (0.24).

Keywords: Pencak Silat, Biomotor, Psychomotor
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah suatu aktivitas yang
sering dilakukan oleh manusia berbangsa
dan bernegara, keberadaan olahraga
dewasa ini tidak lagi hanya dinilai
setengah hati akan tetapi sudah menjadi
bagian dari kehidupan manusia dalam
kehidupan sehari hari. Olahraga dikutip
menurut Giriwijoyo (2007: 31), adlah
rangkian gerak olah dari rga yag tertur dan
terencana yang dilaksanaakan orang sadar
atau normal untk  meningkaatkan
kemampuan fungsionalnya.

Pada waktu sekarsng banyak
masyarakat yang gemar melaksanakan
olahraga guna menjalin interkasi dengassn
idividu laini, kesehatan dan pengharaaan.
Pembinaan prestasip un menjadi salah satu
sorotan yang sering berkembang dalam
dunia olahraga

Pencak silat adalah  beladiri
Indonesia yang secara turun temurun
sudah diberikan nenek moyang kepada
penerus bangsa dan menjadi budaya
bangsa Indonesia, oleh sebab itu perlu
adannya pengembangan serta pelestarian
pecak silat. Pencak silatt ialah salah satu
metodik membeladiri yang dibuat untuk
mempertahankan diri  sendiri  maupun
orang lain dari akan adanya bahaya yang
dapat mengancam keselamatan diri dari
kejahatan. Dalamkamus bahasa Indonesia,
pencak silat diyartikan keahlian dalam
mempertahanakan diri dengan kepandian
menangkis, menyerang dan memmbela diri
dengan atau tanpa menggunakan senjata.

Teknik tendangan adalah salah satu
tekhnik serangan penting dalamm pencak
silat. Menurut Bambang Sutiyono (2000:
11) serangan adalah usaha pembelaan diri
dengan menggunakan seluruh bagian
tubuh dan anggotta badan untuk menganai
sasran tertentu pada bagian tubuh lawwan.
Di dalam pelaksanaan tanding pencak silat
penggunaan  serangan dengan  kaki
(tendangan) memiliki beberapa
keuntunggan. Erwin setyo K (2015:71)
menyatakan bahwa “Tendangan lurus
(depan) adalah tendangan yang
menggunakan ujung kaki dengan tungkai
lurus.” Tendangan ini fokus arah ke dpan
pada ssaran dengan meluruskan tungkai
hingga ujung kaki. Posisi kaki yang
terkena saat menendaang adalah pangkal
bagian dalam jari-jri. Posisi badan
menghadap ke sasaraan.

Dalam banyak macam cabang
olahraga terdapat Dberbagai macam
olahraga individu dsn olahraga tim
.0olahraga permainan dipengaruhi oleh
banyak fakotr yang mnentkan keberhasilan
cabang olahraga tertentu. Adapun factor
yang mempengaruhi keberhasilan csbsng
olshraga yaitu faktor interinsik(dari dalam
tubuh) dan  fakotr  eksterinsik(dari
lingkungan sekitar).

Adapun factor biomotorik dan
psikomotorik yakni,: teknik, taktk, mentl,
biomotr(fisik), psikomotr, anthropoometri,
motvasi, gzi, genetka dan sebagainya.

Ranah psikomotr berselaras perihal
geraak maupun pengaturan tubh. Namun
Ranah biomotor beselaras dengan besaran

'll Copyright ©2020 Fakultas llmu Kesehatan dan Sains, Universitas Sebelas Maret Surakarta. ISSN: 2657-0211 (Online)



Prosiding SENFIKS (Seminar Nasional Fakultas llmu Kesehatan dan Sains), 1 (1) 2020, (90-97)
Available at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SENFIKS/
Yusuf Panjiantariksal, Muchsin Doewes?, Tri Aprilijanto Utomo®

kinerja fisik. Antara ranah biomotor
(tubuh) dan psikomotor  (psikis)
sebenarnya hampir mirip, kedua hal ini
tidak mampu dilepaskan satu sama lain
melainkan hanya bisa dibedakan saja
karena kedua factor ini bekerja secara
bersama-sama. Secara konsep biomototr
dan psikomotor saling mempunyai beda.
Hal dasar kemampuan biomotor adalah hal
yang mampu dilaksanakan gerak pda
individu yang dipacu oleh sistim organ
manusiia, misalnya  seperti:  sistim
neuroomuskler  (syaraaf), pencernaan,
pernafasan, peredaran daarah, , persendian
tulaang. Perihal kualitas  biomotor
dibutuhkan untuk mendukung dan
memberikan kelancaran dalam proses
gerak, yang diterapkan pada cabang
olahraaga tertentu.

Ranah Biomtor daan psikomotr
memiliki peran yanag berpengaruh untuk
menentukan kwualitas derjat kebugaaran
jasmni(physicl fitnes). Presentase
kebugaraan jasamani individu maampu
menentukn tingkat kemampuuan aktifitas
fsik daam melaksanakn tugass harian.
Semakin tinggi. prosentase physical
fitnes, akan meningkatkan kemampuan
kinerja fisik. Dapat diartikan, hasil kerja
makin produktif bila ohysical fitness
makin meningkat atau baik. Berlatih dalam
hal biomotr, dan psikomotr adalah progam
pokok dalm membina atlit untuk mampu
meraih prestasi cabag olahrga tertentu.

Pembinaan prestasi Pencak Silat
PSHT UNS (Persaudaran Setia Hati Terate
Universitas Sebelas Maret) yang berada di
UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) kampus,
ialah salah satu bagian pembinaan dalam
rangka meningkatkan prestasi olahraga
pada umumnya dan cabang olahraga
pencak silat pada khususnya. Pembinaan
pencak silat tersebut slama ini masih
belum didampingi dengan pencapaian
prestasi secara optymal bagi mahasiswa.
Faktor-faktor yang mendukung capaian
prestasi pencak silat perlu dilatih dan
diupgrade serta update lebih intensif dan
optimal. Salah satu perihal faktor yang

harus dilatih untuk pencapiaan
Keterampilan bermain pencak silat adalah
dengan menguasai teknik dan taktik di
dalam pencak silat. Salah satunya adalah
penguasaan teknik dan taktik tendangan.

Maka dari itu peneliti tertarik
menggunakan sampel Atlet UKM PSHT
UNS Surakarta, untuk menganalisa dan
mencari tahu lebih banyak, penelitian ini,
penelti menetukan judul penelitian ini
adalah : “Analisis faktor Penentu
Kemampuan Tendangan depan Pencak
silat yang dipengaruhi oleh Faktor
Biomotor dan  Psikomotor”  Pada
Mahasiswa Pembinaan Prestas Pencaki
Silat UKM PSHT UNS).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
Student Center UNS Pada Februari 2020
mengacu dalam pendekatan kantitatif,
metde peneliitian ini menggunakan Analsis
Faktor Konfirmatoori. Analisis fktor yaitu
salh ssatu dari metode statitik multivariiat
yaang memberikan gambaran korelasi dari
seejumlah  perubahan yaang saling
indpenden antaara ssatu dengaan Yyang
laiin, maka dapat dibuat saatu ataau lebiih
kumpuulan perubhan yanag lebiih sediikit
darii jumalah perubaahan yang ada di
awal. Metode ini dimanfaatkan untiuk
menunjuukan  factor domiinan dalm
gambaran  variabl yaang palling
berpengaaruh.

Populasi, dan saampel yang
digunakan peneliti dallam penealitian ini
adlah seluuruh mahasswa atlet pembinaaan
presstasi UKM PSHT UNS yaang
berjumlh 25 mahasiiswa. Dlam tehnik
pengaambilan sample penelitian yaang
digunaakan adalh purposife sampliing.

Jeniis peneelitian yag dimanfaatkan
peneliti dalm pnelitan inii yaitu peneelitian
korelasiional menggunakan konsep
analisiis factor confirmatori yang artinya
mengkonfiirmasi  hubungaan  variabel
indicator degan variabel laten yang mampu
menentuukan  kemampuaan  tendagan
depan pencak silat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasiil peneelitian disajikan dalam
bentuk grafic, tabl, atau deskriiptif.
Analiisis dan interprtasi hsil ini dibutuhkan
sebellum diibahas.

Hasil model instrument kemampuan
tendangan depan pencak silat hasil yang
diperoleh analisis (EFA) mampu di
interpetasi beberapa hasil yaitu:

Ada dua faktor hasil dari ekstracsi
yaang memperoleh eigen value lebh besaar
daari (eigeen value >1) ke 2 factor itu ialah
faktor : F1. F2.

F1 : mencakup 3 variabel dapat dikukur
adalah X1, X2, X3

F2 : mencakup 2 variabel dapat dikukur
adalah X4, X5

Keterangan:

X, = Daya ledak otot tungkai
X, = Fleksibilitas

X3 = Kekuatan otot perut

X, = Keseimbangan

Xs = Kelincahan

Y =Kemampuan tendangan

Gambar. Desain Penelitian

Model yang bisa diform dari hassil
analisis factor pasca dilakukan rotasi
dengan memperahatikan variable-variabel
yaang mempunyai loding cukkup bessar
adalah ( sumber hsil varimax rottation):

F1=10.923 X1 + 0.429 X2 + 0.531 X3
F2 =0.912 X4 + 0.240 X5

Ke dua faktor yaang sukses diekstrak
ini  menunjukan dimensi-dimensi darri
kemampuaan tendangan depan pencak silat
secara rinci, ke 2 dimensi dan variabel
dapat diukur yang lengkap serta penaman
diimensi (faktorr) ini daapat dilhat paada
tabeil 2 beriikut iini:

Tabel 1. Penaman Faktor, dan Variabel yang dilingkupi

FAKTOR serta PENAMAAN FAKTOR

F1

F2

Biomotor

Psikomotor
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1. Kekuatan Otot
tungkai

Fleksibelitas
3. Power Otot Perut

1. Keseimbangan
2. Kelincahan

Tabel 2. Rangkuman dari Hasil Analisis Deskriptif

Data Faktor Biomotor dan

pshikomotor penentu Kemampuan tendangan depan pencak silat
Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.

N m m Mean Deviation
Vertical Jump 25 26 65 43.20 11.015
Standing Trunk 25 8 28| 19.28 4,532
Flexion
Otot Perut 25 24 48 33.20 6.801
Modified Balanced o5 6 10 8.30 1354
Test
T-Test 25 9.80 12.70| 11.4152 75979
Kemampuan 25 6 26| 1452 5.277
Tendangan Depan
Valid N (listwise) 25

Uji normaliitas dallam peneelitian ini
mengunakan Mettode One-Sampel
Kolmogrov-Smiirnov Tes dengaan
kettentuan HO : Populasi berdiistribusi
norml, Ha : Populasii tidak berdistribusi
nrmal. Dassar pengambiilan keputusan
adalh Dberdasrkan probablitas, jika nilai
probabiilitas > o = 0.05 maka HO diterima
Jika nilai probabilitas < 0.05 maka Ho
dittolak.

Penguujian hipotesiis padda dasrnya
merupakan langkh untiuk menguuji ataau
menemukan kebenarran apaakah hiportesis
nol (HO) yang diiajukan paada taraf
signifiknsi atau taraf kepercayan tertntu
ditOlak, dan hipootesis alternativ (Ha)
berarti diterima. atau sebalknya, hipotesis
nol (HO) diterma dan hiipotesis alternativ
(Ha) ditolk. Untk mengetahi hal tersebut.
dalm penelitiian ini pengujiian hipotesiis
diperolen dengaan melhat besrnya niilai
hasil penghitungan Antiimage Matrikes
Corelation dan rotaated componen matrix®
. Berdasrkan dari hipotesis diatas telaah

diajukan dan hasil hitung statistik analisis

factor yang telah dilakukan maka hasil uji

hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Factor biomotor power otot tungkai,
fleksiebilitas, , kekuatan otot perut
berkontribusi menentukan kemampuan
tendangan depan pencak silat
a) Power otot tungkai berkontribusi

menentukan kemampuan
tendangan depan  pencak  silat
Berdasrkan niilai antiimage
matrikes corelation yaang ada pda
factor poower ottot tungkaii
memilikii  besaran niilai 0,644
ataau >0,5 serta menunjukan niilai
comunalities seebesar 0,852 yanng
dapat diartikan power otot tumgkai
memiliki prosentase peran terhadap
faktr sebsar 85 % dan nilai rottated
componennt matrikx sebsar 0,922
yangg dapat diartikan bahwa
Poweer otoot tungkaii termasuk
dalam angota fktor biOmotor dan
psikomotor penentu kemammpuan
tendangan depan pencak silat (H1
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diterima)

b) Fleksibilitas berkontribusi penentu
kemampuan  tendangan  depan
pencak silat
Berdasarkan dari hasil nilai anti-
image matrics correlation yang
terdapatpada faktor mempunai nilai
dengan besaran 0,795 atau > 0,5
dengan besaran nilai comunalities
pada sebesar 0,275 yang mempunyai
arti fleksibilitas mempunyai
prosentase peran terhadap faktor
sebesar 27 % dan nilai rostated
component matrixx sebesar 0,430
yang artinya fleksibilitas merupkan
anggota  faktor  biomotor dan
psikomotor yang mnentukan
kemampuan  tendangan  depan
pencak silat (H2 diterima).

c) Power otot perut berkontribusi
penentu kemampuan tendangan
depan pencak silat

Berdasarkan hasil dari nilai
anti-imge matrics correlation yang
terdapati pda factor power otot
perut memilikii nilai sebesar 0,798
atau > 0,5 dengan menunjukan nilai
communalties sebesar 0,557 yang
dapat diartikan bahwa power otot
perut mempunyai prosentase peran
pada faktor sebesar 56 % dan nilai
rotated component matrixs senilai
0,54 yang menunjukan kekuatan
otot perut termasuk dalam anggota
faktor biomotor sebagai salah satu
penentu  kemampuan tendangan
depan pencak silat (H3 diterima).

2. Faktor lain yaitu psikomotor
keseimbangan, dan kelincahan
berkontribusi menentukan kemampuan
tendangan depan pencak silat.

a) Keseimbangan berkontribusi
menentukan kemampuan
tendangan depan pencak silat

Berdasar pada nilai anti-
image matrics corelation yang
mempengeruhi pada factor
keseimbangan  memiliki  nilai
sebesar 0,667 atau atau > 0,5
dengan  bernilai  communalties

0,832 yang berarti keseimbangan
presentase peran terhadap faktor
senilai 83 % dan nilai rotted
component matrix sebesar 0,912
yang artinya keseimbangan adalah
salah  satu  anggota  faktor
psikomotor yang sebagai penentu
kemampuan tendangan depan (H4
diterima)

b) Kelincahan berkontribusi penentu
kemampuan tendangan depan
pencak silat

Berdasar pada nilai anti-
image matrcss correlation yang
ada pada factor kelincahan
bernilai sebesar 0,729 atau > 0,5
dengan menunjukan nilai
comunalities sebesar 0,703 yang
dapat diartikan memiliki
presentase peran pada  faktor
sebesar 70% dan menunjukan
nilaii rotated component matrixs
yaitu dengan besaran angka 0,237
yang dapat diartikan demikiaan

kelincahan  termasuk untuk
dijaadikan salah satu anggota
faktor psikomotor yang

merupakan penentu kemampuan
tendangan depan (H5 diterima).

Berdasar pada hasil uji dari hipotesis
mengenai  kontribusi  analisys faktor
biomotor dan psikomotor penentu
kemampuan tendangan depan pencak silat
di atas, faktor biomotor dan psikomotor
yang menentukan kemampuan tendangan
depan pencak silat (HO diterima) atau
mempunyai nilai komponenfaktor yaitu >
0,5.
Faktor biomotor dan  psikomotor
yang berkontribusi menentukan
kemampuan tendangan depan pencak silat
1) Power otot tungkai memiliki nilai
komponent faktor sebesar 0.92

2) Fleksibilitas dengan memiliki nilai
faktor seebesar 0.43

3) Power otot perut dengan memiliki nilai
faktor sebesar 0.54

4) Keseimbangan dengan memiliki nilai
faktor sebesaar 0.91
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5) Kelincahan dengan nilai komponent
faktor sebesar 0,24

Hasil dari uji stastistik analisys
Faktor ~ biomotor dan  psikomotor
berkontribusi  menentukan kemampuan
tendangan depan pencak silat adalah
power otot tungkai (0.92), Keseimbangan
(0,91), power otot perut (0.54),
fleksibilitas (0.43), dan kelincahan (0.24)

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Asymp
Variabel N '(Szl_g Pmbib'“ta Kesimpulan
tailed)
Power otot tungkai (X;) | 25 | 0,030 0,05 Data Berdistribusi tidak
Norml
Fleksibilitas (X) 25 | 0,200 0,05 Data Berdistribusi Normal
Power otot perut (X3) 25 |0,200 0,05 Data Berdistribusi Normal
Keseimbangan (X4) 25 {0,000 0,05 Data Berdistribusi  tidk
Normal
Kelincahan (Xs) 25 |0,118 0,05 Data Berdistribusi Normal
Kemampuan tendangan | 25 | 0,037 0,05 Data Berdistribusi tidak
depan (Y) Normal
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji linearitas
Variabel Linearity Signifikansi Kesimpulan

XY 0,417 0,05 Berpola Linier

XY 0,349 0,05 Berpola Liner

XY 0,786 0,05 Berpola Linier

XaY 0,635 0,05 Berpola Linier

XsY 0,549 0,05 Berpola Linier

KESIMPULAN penentu kemampuan tendangan depan
pencak silat adalah keseimbangan dan
1. Faktor biomotor berkontribusi penentu kelincahan.

kemampuan tendangan depan pencak
silat adalah power otot tungkai,
fleksibelitas, dan power otot perut.

2. Faktor  psikomotor  berkontribusi
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